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KEBIJAKAN PENGEMBANGAN BANDAR UDARA KARGO 
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GRAFIK PERTUMBUHAN RUTE  (PENUMPANG  DAN KARGO)  

PENERBANGAN  INTERNASIONAL PER TAHUN 

Sumber Direktorat Angkutan Udara 
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Target Jumlah Kargo Realisasi Jumlah Kargo 
Note : ***Realisasi Tahun 2019 Posisi s/d September 

Data Target Kargo 2019 menggunakan trend eksponential dengan tahun dasar 2014 - 2018 
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Pertumbuhan Kargo 
(Domestik Dan  
Internasional) 

Sumber Direktorat Angkutan Udara 



Prediksi  Kargo 2020 s.d 2024 (Domestik dan Internasional) 

Berdasarkan proyeksi pertumbuhan angkutan kargo domestik pada tahun 2019 diharapkan mencapai ±605 ribu ton kargo 
dengan target tahun 2024 berkisar 739 ribu ton angkutan kargo udara (dengan asumsi pertumbuhan berkisar 4.21 % per 
tahun).  
Berdasarkan proyeksi pertumbuhan angkutan kargo internasional pada tahun 2019 diharapkan mencapai ±486 ribu ton kargo 
dengan target tahun 2024 berkisar 601 ribu ton angkutan kargo udara (dengan asumsi pertumbuhan berkisar 4,36% per tahun). 
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Bandar Udara Internasional yang ditetapkan untuk mendukung kebijakan Asean Open Sky 
bandara pelayanan kargo sebagai berikut: 
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BANDARA PELAYANAN KARGO 
REF. KM 166 TAHUN 2019 

1) Kualanamu 
2) SM. Badaruddin II 
3) Hang Nadim 
4) Soekarno Hatta 
5) Juanda 
6) Supadio 

7) Sultan Aji Muhammad Sulaiman 
8) Sultan Hasanuddin 

9) I Gusti Ngurah Rai 
10) Sam Ratulangi 
11) Frans Kaisiepo 





Regulasi 
 Undang-Undang Nomor: 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan 

 KM 29 tahun 2005 tentang Pemberlakuan SNI mengenai Terminal Kargo Bandara  SebagaI Standar Wajib 

 KM 97 Tahun 2015 tentang Petunjuk Pelaksanaan dan Penguasaan Pesawat Udara 

 Angkutan udara niaga khusus mengangkut kargo memiliki paling sedikit 1 (satu) unit pesawat udara dan 
menguasai paling sedikit 2 (dua) unit pesawat udara dengan jenis yang mendukung kelangsungan usaha 
sesuai dengan rute atau daerah operasi yang dilayani. 

 PM 155 tahun 2016 tentang Batas Usia Pesawat Udara Yang Digunakan Untuk Kegiatan angkutan Udara 
Niaga 

Pesawat Terbang untuk angkutan udara khusus kargo (freighter) yang didaftarkan dan dioperasikan untuk 
pertama kali di wilayah Republik Indonesia, paling tinggi berusia  30 (tiga puluh) tahun. 

 PM 80 tahun 2017 tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional  

Badan Usaha Angkutan Udara dan Perusahaan Angkutan Udara Asing bertanggung jawab terhadap 
keamanan kargo dan pos yang akan diangkut dengan Pesawat Udara.  

 KM 166 tahun 2019 tentang Tatanan Kebandarudaraan Nasional  

Bandar Udara Internasional yang ditetapkan untuk mendukung kebijakan Asean Open Sky sebagai 
bandara pelayanan kargo  

 

 



DUKUNGAN PEMERINTAH LAINNYA DALAM RANGKA PENINGKATAN 

PELAYANAN KARGO DI BANDAR UDARA 



Terminal Kargo Domestik : 
5.000 m2 kapasitas 35.192 ton/th 

Terminal Kargo Internasional : 
7.315 m2 kapasitas 49.908 ton/th 



Cargo Village Layout Bandara Soekarno-Hatta 
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KARGO TRANSSHIPMENT 
(Ref: Rancangan PM Penanganan Kargo dan Pos Yang Diangkut Pesawat Udara) 

Prosedur 

Personel 

Fasilitas  

(apron, 
akses, dll)  Badan Usaha Angkutan Udara dan Perusahaan Angkutan Asing harus memastikan semua rute telah 

mempunyai pembukuan (reservation) penerbangan lanjutan (connecting flight) untuk pengiriman kargo 

transshipment. 

KARGO  
TRANS 

SHIPMENT 



KARGO TRANSSHIPMENT 

 
 
b. penyiapan dokumen kargo transshipment; seperti: 

• Dokumen Air Cargo Transfer Manifest (ACTM) 
• Daftar kargo (cargo manifest) dari bandara keberangkatan; 
• Surat persetujuan bea cukai terhadap kargo internasional; 
• Surat kelengkapan untuk kargo khusus (special cargo) dari bandara keberangkatan; 
• surat muatan udara (airway bill) dari bandara keberangkatan; dan 

• deklarasi keamanan kiriman (consigment security declaration) dari bandara keberangkatan. 
 

 

 

a. pengendalian keamanan kargo transshipment; 
 

PROSEDUR PENANGANAN KARGO TRANSSHIPMENT: 

 
c. pemindahan kargo transfer dan/atau kargo transit dilaksanakan di dalam Kawasan Pabeanan dan harus 
dimuat dalam pedoman penanganan kargo udara (Cargo Handling Manual)  

 

(Ref: Rancangan PM Penanganan Kargo dan Pos Yang Diangkut Pesawat Udara) 



Standar dan kapasitas bandara  (terminal kargo) untuk melayani 
kargo relative sedikit. Terminal kargo terbesar terdapat di 
Bandara Soekarno-Hatta, Bandara Juanda, Bandara Kulon Progo 
dan Bandara Achmad Yani. Perlu pengembangan terminal kargo 
di banyak bandara di Wilayah Indonesia. 

Masih sedikit Badan Usaha Angkutan Udara Yang Memiliki Pesawat 
Kargo. 

Belum ditetapkan peraturan pengoperasian dan pemanfaatan khusus 
drone mengangkut Kargo di Indonesia. 

ISU KONEKTIVITAS UDARA 



Peraturan DRONE Saat Ini 
1. CASR 107 hanya untuk wilayah udara tak terkendali (uncontrolled airspace) 

kurang dari 55lbs (25kg). 

2. CASR 21.193 dan CASR 91.319 for R&D, pelatihan kru, survei pasar, dan 
pengujian penerbangan (production flight). 

3. CASR 107.51 membatasi kecepatan UAS kecil hanya 87 knot 

4. CASR 107.29 tentang operasi visual  

5. PM 180 Tahun 2015 hanya untuk UAS di bawah 500 kaki* 

* Sebuah sistem pesawat udara tanpa awak tidak boleh 
dioperasikan pada ruang udara yang tidak terkendali (uncontrolled 
airspace) pada ketinggian lebih dari 500 kaki (150 m) above 
ground level. 



Pengoperasian Pesawat Tanpa Awak 

Indonesia telah menerbitkan : 
 

PM 163 Tahun 2015 PKPS/CASR PART 107  “Sistem Pesawat Kecil Tanpa Awak”  

telah diatur PENDAFTARAN, SERTIFIKASI OPERATOR DAN PENGAWASAN PENGOPERASIAN 
1. Berlaku untuk UAS tidak lebih dari 15 pon (7 kg). 
2. Kecepatan tidak boleh melebihi 87 knot. 
3. Visibilitas penerbangan minimum tidak kurang dari 3 mil statute (4,8 km). 
 

PM 180 Tahun 2015 tentang Pengendalian Pengoperasian Drone di Ruang Udara Yang Dilayani Indonesia  

Menteri Perhubungan bertanggungjawab terhadap keselamatan penerbangan nasional, peningkatannya 
terhadap kemungkinan bahaya (hazard) yang ditimbulkan, pengendalian pengoperasian drone. 
 

Saat ini penggunaan pesawat tanpa awak telah merambah pada bisnis kargo, dimana nantinya pesawat 
tanpa awak tersebut akan mengangkut kargo hingga kapasitas 1000 kg. Regulasi untuk pesawat tanpa 
awak dengan bobot yang besar harus segera disiapkan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara sebagai 
regulator.  



DIREKTORAT BANDAR UDARA 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

TERIMA KASIH 
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